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ABSTRAK

AHMADI NASUTION. 1213102433. Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar
Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Role Reversal Questions Pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran
2015/2016. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan
hasil belajar matematika pada siswa kelas VII dengan menggunakan strategi
pembelajaran Role Reversal Questions di SMP Negeri 2 Karanganom Klaten
tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Karanganom tahun pelajaran 2015/2016. Desain pembelajaran
dalam pokok bahasan persegi panjang dan persegi dengan menggunakan strategi
pembelajaran Role Reversal Questions yang telah disusun diberikan kepada siswa
untuk dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dan siklus II
dilaksanakan dua kali pertemuan. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII
SMP Negeri 2 Karanganom yang berjumlah 28 siswa terdiri dari 14 siswa putra
dan 14 siswa putri. Data peningkatan aktivitas ini diambil dengan observasi
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran. Sedangkan untuk hasil
belajar diambil dengan menggunakan tes evaluasi yang berbentuk tes uraian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pengelolaan pembelajaran yang
dilaksanakan guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu dari
73,21% menjadi 75%. (2) Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke
siklus II. (3) Hasil belajar siswa meningkat ditunjukkan dengan adanya
peningkatan hasil tes akhir siklus. Rata-rata tes akhir siklus I ke siklus II
mengalami peningkatan yaitu dari 71,28 menjadi 77,32. Sedangkan persentase
ketuntasan meningkat dari 64,29% menjadi 78,57%. Hasil tes akhir siklus II sudah
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu apabila di kelas
tersebut terdapat 70% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu
75. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan strategi
pembelajaran Role Reversal Questions dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Klaten tahun
pelajaran 2015/2016.

Kata kunci: Role Reversal Questions, aktivitas siswa, dan hasil belajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang strategis untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa demi terwujudnya sumber daya manusia yang
berkualitas agar mampu berperan dalam persaingan globalisasi. Melalui
pendidikan manusia dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat mengangkat
derajat mereka dalam kehidupan. Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang dimiliki. Tujuan
pendidikan adalah untuk mendidik peserta didik menjadi tenaga yang siap pakai.
Siap pakai meliputi siap pakai keterampilan dan siap pakai mental dalam
menentukan keberhasilan. Selama proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan bergantung dari proses belajar mengajar yang
dirancang dan dijalankan secara profesional oleh seorang guru. Dengan demikian
pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing serta memiliki budi pekerti yang luhur dan moral
yang baik. Pendidikan juga merupakan sebuah jembatan bagi manusia untuk
mencapai kesuksesan ataupun dalam menggapai cita-cita.

Dalam sejarah perkembangan peradaban manusia sampai sekarang,

peranan matematika semakin penting, baik bagi perkembangan peradaban



manusia secara keseluruhan (misalnya bagi perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan
dan teknologi) maupun bagi perkembangan setiap individu. Bagi individu,
matematika berguna untuk memperoleh keterampilan-keterampilan tertentu dan
untuk mengembangkan cara berpikir. Selain itu, matematika berfungsi sebagai
alat bantu dan pelayanan ilmu, artinya tidak hanya untuk matematika itu sendiri
tetapi untuk ilmu-ilmu yang lain, baik untuk kepentingan teoritis maupun
kepentingan praktis sebagai aplikasi dari matematika.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matematika diajarkan bukan
hanya untuk mengetahui dan memahami apa yang terkandung dalam matematika
itu sendiri, tetapi matematika diajarkan untuk melatih pola pikir siswa agar dapat
memecahkan masalah dengan kritis, logis, cermat dan tepat. Di samping itu, agar
siswa terbentuk kepribadiannya dan terampil menggunakan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran yang kurang adanya aktivitas siswa akan berdampak
pada rendahnya kualitas hasil belajar siswa. Masih rendahnya kualitas hasil
pembelajaran siswa dapat diamati melalui data yang diperoleh dari SMP Negeri 2

Karanganom Kabupaten Klaten pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.

Tabel 1
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Klaten
No | Kelas | Jumlah Siswa | Tuntas | Tidak Tuntas | % Tuntas
1 | VIA 28 15 13 53,57
2 | VIIB 28 13 15 46,43
3 | VIC 28 13 15 46.43
4 | VIID 26 15 11 57.69
5 | VIIE 26 12 14 46,15
6 | VIIF 27 14 13 51,85
7 | VIIG 27 15 12 55,57




Berdasarkan tabel 1 diperoleh informasi bahwa 53,57% atau 15 siswa yang
tuntas dalam pembelajaran matematika dari keseluruhan 28 siswa di kelas VIIA,
46,43% atau 13 siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika dari
keseluruhan 28 siswa di kelas VIIB, 46,43% atau 13 siswa yang tuntas dalam
pembelajaran matematika dari keseluruhan 28 siswa di kelas VIIC, 57,69% atau
15 siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika dari keseluruhan 26 siswa
di kelas VIID, 46,15% atau 15 siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika
dari keseluruhan 26 siswa di kelas VIIE, 51,85% atau 14 siswa yang tuntas dalam
pembelajaran matematika dari keseluruhan 27 siswa di kelas VIIF, 55,57% atau
15 siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika dari keseluruhan 27 siswa
di kelas VIIG.

Selain itu dari hasil observasi awal terkait dengan siswa yang tidak tuntas
dalam pembelajaran matematika salah satunya dipengaruhi oleh aktivitas siswa,
antara lain: 1) siswa menganggap pelajaran matematika sebagai pelajaran yang
sulit karena matematika masih dianggap suatu pelajaran yang sulit, menakutkan,
dan membosankan apalagi dalam penyampaian materi pembelajaran masih
didominasi ceramah dari guru sehingga siswa cenderung pasif mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru, 2) siswa malas mencatat pelajaran, 3) siswa
kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi, 4) siswa masih malu
bertanya kepada guru tentang materi yang belum dimengerti dan 5) siswa sering
tidak mengerjakan soal-soal latihan.

Mengantisipasi hal tersebut maka upaya-upaya untuk meningkatkan proses

pembelajaran yang berkualitas harus dilakukan. Keterlibatan siswa dalam



melakukan kegiatan belajar mengajar dapat tertampung dalam ingatan siswa.
Setiap konsep akan lebih mudah untuk dipahami dan diingat apabila disajikan
dengan strategi pembelajaran yang tepat. Sehingga tidak membuat siswa merasa
jenuh dan bosan, siswa akan lebih aktif dan bersemangat dalam belajar
matematika. Proses belajar mengajar matematika yang baik adalah guru harus
mampu menerapkan suasana yang dapat membuat siswa antusias terhadap
persoalan yang ada sehingga mereka mampu mencoba memecahkan persoalannya.

Perkembangan dunia pendidikan memunculkan berbagai macam strategi
pembelajaran matematika yang bertujuan untuk memberikan kesempatan yang
luas kepada siswa supaya lebih aktif. Siswa dapat belajar secara interaktif dan
mempunyai kesempataan melakukan komunikasi dan argumentasi serta diberikan
kesempatan untuk bertukar peran menjadi guru yang menjelaskan materi kepada
siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. Strategi Pembelajaran yang
dipakai oleh guru akan berpengaruh juga terhadap cara belajar siswa yang mana
setiap siswa mempunyai cara belajar yang berbeda dengan siswa yang lainnya.
Strategi pembelajaran matematika yang diterapkan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar matematika adalah Role Reversal Questions.

Strategi pembelajaran Role Reversal Questions adalah pengajaran yang
dilakukan melalui cara mengajukan pertanyaan kepada siswa dan guru bertukar
peran menjadi siswa, sedangkan siswa beralih menjadi tutor bagi siswa lain.
Pertanyaan diberikan oleh guru sedangkan siswa menjelaskan soal yang diberikan.
Strategi pembelajaran Role Reversal Questions adalah suatu strategi pembelajaran

yang memberi kesempatan para siswa untuk bertukar peran menjadi guru



sehingga setiap siswa akan tertantang dan berlatih menjelaskan permasalahan
kepada teman-temannya.

Dengan strategi pembelajaran ini proses tanya jawab antara guru dengan
siswa maupun siswa yang berperan sebagai tutor dengan siswa yang ditutori
dilakukan dengan menunjuk secara acak sehingga setiap siswa tertantang untuk
berpartisipasi aktif, setiap siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran,
setiap saat siswa bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab maupun dalam bertukar
peran. Kemungkinan akan terjadi suasana tegang, namun demikian bisa
dibiasakan. Untuk mengurangi kondisi tersebut, guru dan siswa yang bertukar
peran hendaknya memberikan serangkaian pertanyaan disertai dengan wajah
ramah, suara menyejukkan, nada lembut. Ada canda, senyum, dan tertawa,
sehingga suasana proses pembelajaran menjadi nyaman dan menyenangkan.
Setiap jawaban siswa yang salah harus dihargai karena salah adalah salah satu ciri
dia sedang belajar dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas melalui Penelitian Tindakan Kelas, penulis
ingin meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika
Melalui Strategi Pembelajaran Role Reversal Questions Pada Siswa Kelas VII

SMP Negeri 2 Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Aktivitas belajar matematika masih rendah mungkin karena siswa kurang

memperhatikan pelajaran dan cenderung pasif.



Aktivitas belajar matematika masih rendah mungkin karena siswa masih
menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan.
Hasil belajar matematika masih rendah mungkin karena siswa sering tidak
mengerjakan soal-soal latihan.

Hasil belajar matematika masih rendah mungkin karena siswa malu

bertanya tentang materi yang belum dimengerti.

C. Pembatasan Masalah

Untuk mengarah pada masalah penelitian, sesuai dengan identifikasi

masalah tersebut diatas, perlu diadakan pembatasan masalah penelitian yaitu:

1.

Aktivitas belajar siswa dibatasi pada kegiatan-kegiatan selama siswa
mengikuti proses pembelajaran matematika dengan strategi pembelajaran
Role Reversal Questions.

Hasil belajar dilihat dari hasil tes setelah menerapkan strategi

pembelajaran Role Reversal Questions dibatasi pada kemampuan kognitif.

. Penelitian dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran Role

Reversal Questions.

Materi yang diajarkan dalam pembelajaran adalah persegi dan persegi
panjang.

Subyek dibatasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom

Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2015/2016.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Apakah melalui strategi pembelajaran Role Reversal Questions dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika pada siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Karanganom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2015/2016?

Apakah melalui strategi pembelajaran Role Reversal Questions dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri

2 Karanganom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2015/2016?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui strategi
pembelajaran Role Reversal Questions pada siswa kelas VII SMP Negeri
2 Karanganom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2015/2016.
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui strategi
pembelajaran Role Reversal Questions pada siswa kelas VII SMP Negeri

2 Karanganom Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi:

1.

Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat pada

pembelajaran matematika, utamanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar



matematika melalui Strategi Pembelajaran Role Reversal Question. Secara

khusus penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada Strategi

Pembelajaran matematika yang berupa pembaharuan paradigma belajar yang

pada awalnya hanya mementingkan hasil belajar menuju pembelajaran, selain

terfokus pada peningkatan hasil belajar juga kualitas proses belajar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru

1)

2)

3)

4)

Hasil penelitian dapat menjadi salah satu alternatif dalam memilih
dan menggunakan strategi pembelajaran matematika sehingga terjadi
perbaikan dan peningkatan efektivitas pembelajaran di kelas serta pada
akhirnya dapat berdampak pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar
matematika.

Membantu guru dalam meningkatkan partisipasi siswa dengan
memperhatikan dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar siswa.

Guru matematika akan semakin menyadari pentingnya kerja
kolaboratif.

Menanamkan kreatifitas dan mengembangkan kemampuan guru dalam

merancang dan melakukan pembelajaran matematika yang inovatif.

b. Bagi siswa

1)

Siswa dapat terlibat atau berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran matematika melalui Strategi Pembelajaran Role Reversal

Question.



2) Siswa lebih termotivasi dan berpartisipasi dalam mengikuti proses
pembelajaran.

3) Siswa mempunyai kedudukan yang sama dalam menentukan tingkat
keberhasilan.

Bagi sekolah

1) Dapat dipertimbangkan untuk menyelesaikan masalah pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran matematika.

2) Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam usaha meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar para siswa dalam pelajaran matematika.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitan dan pembahasan, maka

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas SMP Negeri 2

Karanganom tahun pelajaran 2015/2016 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dengan menggunakan strategi pembelajaran role reversal question dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2
Karanganom tahun pelajaran 2015/2016, hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II. Pada proses
pembelajaran siklus I dan siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan
yaitu Perhatian siswa mengikuti proses pembelajaran mengalami
peningkatan 78,57% menjadi 91,07%, siswa yang mencatat materi
pelajaran meningkat dari 82,14% menjadi 91,07%, siswa aktif melakukan
kerjasama meningkat dari 76,79 menjadi 91,07%, keberanian siswa dalam
bertanya meningkat dari 46,43 menjadi 67,86%, keberanian siswa dalam
menjawab meningkat dari 50% menjadi 76,79%, siswa mampu
berkomunikasi dengan baik dalam menyampaikan materi kepada
temannya mengalami peningkatan 44,65 menjadi 69,64%, siswa berani
mengungkapkan pendapat, mengalami peningkatan 62,50 menjadi
85,71%, siswa yang tidak berbuat apa-apa/ngobrol sendiri mengalami
penurunan 37,50% menjadi 14,29%, siswa yang berbuat gaduh

mengalami penurunan 23,22% menjadi 10,71%. Hal ini menunjukkan

87



88

aktivitas siswa secara garis besar mengalami peningkatan dan proses
pembelajaran berjalan dengan baik.

2. Dengan menggunakan strategi pembelajaran role reversal questions dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2
Karanganom pada materi pelajaran persegi panjang dan persegi. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya hasil pretest ke tes akhir siklus I ke tes
akhir siklus II, tampak dari nilai rata-rata hasil prestest sebesar 57,07
dengann presentase ketuntasan belajar sebesar 39,29%, tes siklus I sebesar
71,28 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 64,29% dan nilai rata-
rata hasil tes siklus II sebesar 77,32 dengan persentase ketuntasan belajar
sebesar 78,57%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan persentase
ketuntasan belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu 70%.

B. Implikasi

Implikasi hasil penelitian melalui penerapan strategi pembelajaran role
reversal questions dapat memberikan kesempatan siswa untuk belajar lebih
menyenangkan dan merangsang serta mengaktifkan siswa untuk dapat
mengemukakan ide atau gagasannya sehingga pembelajaran yang dilakukan
lebih berkesan Siswa diajak untuk terampil dalam bertanya maupun
menjawab pertanyaan dalam pertukaran peran dimana guru menjadi siswa
dan siswa menjadi guru. Hal ini tentu saja akan menambah tingkat
kepercayaan diri siswa, memunculkan sikap berani, bertanggung jawab,

dan saling menghargai pendapat orang lain. Sifat yang seperti itulah
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yang akan menciptakan karakter siswa yang baik sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan maksimal.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru

a. Guru hendaknya mengkaji lebih dalam permasalahan yang timbul
dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat tercipta kondisi
kelas yang aktif, nyaman, dan kondusif serta untuk meningkatkan hasil
belajar dan kualitas pembelajaran di kelas.

b. Selama proses pembelajaran, hendaknya ketika guru menggunakan
strategi pembelajaran role reversal questions guru lebih memanfaatkan
kelebihan-kelebihannya, misalnya guru harus terampil dalam mengelola
kelas dan waktu sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih baik dan
terkendali.

2. Bagi Siswa

a. Ketika pembelajaran lebih aktif dalam berdiskusi dan berani
mengemukakan pendapat atau bertanya pada guru maupun sesama
siswa mengenai materi yang belum paham dengan strategi
pembelajaran role reversal questions supaya hasil belajar bisa

meningkat.
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b. Selama proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran role reversal
questions, hendaknya siswa lebih kreatif dalam membuat
soal/pertanyaan.

c. Untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar matematika,
hendaknya siswa lebih banyak latihan mengerjakan soal-soal sesuai
dengan kemampuan dari taraf yang mudah, sedang sampai yang sulit.

Bagi Peneliti lain, diharapkan dapat ditindaklanjuti hasil penelitian ini

dengan materi, sekolah dan jenjang pendidikan yang berbeda dengan

subjek yang lebih luas dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya

pada bidang studi matematika.
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